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ABSTRACT

The research to study the effect of correlation between male and female local cross goat with

hairsheep to performance. The parameters were bod
and chest of heart girth. Result of the research show

y weight, body lenght. suolder height, heart girth
s that there were very significant between age and

all parameters cross goats above. The regretion of body weight with age, body length with age.
shoulder height with age. heart girth with age and chest of heart girth with age to crossing local goats

and male hairsheep were § = 207 + 062 X, § - 18 58

IS0 X ¥= 3007 + 084 X

Y=3149+ 1.50 X and ¥ = 1398 + 0.51 X, respectively The following regretion of female goars 1o
body weight with age. body length with age, shouider height with age. hearth girth with age and chest

of hearth girth with age were ¥ = 210 + 050 X, ¥ =179

153 X, ¥=3206+ 08 \

Y=3069+ 151 Xand ¥~ 1327+ 034 X respectively
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PENDAHULUAN

Peningkatan produksi peternakan
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan pangan
dan gizi masyarakal _iugu mcnu.lgkutkun
pendapatan peternak.  Demi tercapainya  hal
tersebut pengembangan program p&_:tcmakzm
semaksimal mungkin yang ditandai d@gan
pembinaan daerah peternakan berproduksi dan
membuka daerah peternakan  baru, sudah
seharusnya dilaksanakan dengan  teknolog)

Y &Quatu perkiraan  untuk  memenuhi

kebutuhan permintaan daging berasal dan

ak ditahun dua ribuan,  peternakan
i sia kecil domba dan kambing perlu
s Khusus ternak domba, Natasasmita
ddin (7, 8) meletakkan temak ini ke
vang harus mendapat

rut
digalakkan.
dan Kahart _
dalam jenis temak

Korelas: antard

priontas  penting  dalam
peternakan

Domba bila dibandmekan dengan temak
besar sapr dan  kerbau Keuntungan ternak
domba lebith  mudahnva menvesuatkan  din
kepada  pola  pertaman.  terutama segi
penyediaan makanan, dapat melahickan lebih
dart satw ckor anak pada sctap Kali Kelahiran
dan masa kebuntingan febih singkat

Pengpunasn  ukuran-ukuran badan  serts
tanda-tanda luar sangat baik untuk menaksit
berat badan maupun untuk mengetahu sifal
keturunan dan sifat produksi domba  Untuk
mentlar prestasi ternak penghasil daging dapat
melihat kemampuan pertumbuhan, kualitas dan
kuantitas ~ daging  vang  dihasilkan  dan
pertumbuhan merupakam aspek penting untuk
menentukan performan produksi seekor termak
(13). Pertumbuhan adalah pertambahan berat

pembangunan
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hidup vane disebabk

yang s i pertambal 2S5
badaljl dan ukuran-ukuran badan Iajm::; (Sb)LSdr
b ::ls Kelamin berpengaruh lcrha.dap
= ban uku_ran-ukuran badan  dan
E'd umbuhan dan Jarmgan tubuh  dan berat
1dup.  Ukuran-ukuran badan
[eblh besar dibandingk
(1). Benambahnya

lernak  jantan
anl dengan ternak betina
| wrat  hadu ang,
disebabkan oleh bert i ot

ambahnya umur 1 ‘
o e ni teryaci
:(-a‘i;gna penmimbunan lemak pada tubuh temak
3).

~ Pertumbuban  anak
dipengaruhi  oleh  bobot
rendahnya bobot lahir Juga tergantung pada
bangsa. ukuran induk disamping makanan dan
tata laksana selama masa bunting (4, 9). Bobot
lahir anak domba dengan tipe kelahiran
tun'ggal. umumnya mempunyai bobot sapih
lebth tinggi dari bobot sapith anak domba
dengan tipe kelahiran kembar (2). Bobot lahir
dan bobot sapih anak doinba persilangan lebih
tinggr dari bobot lahir dan bobot sapih anak
domba hasil perkawinann murm (6. 11)
Ukuran-ukuran badan merupakan faktor
vang banyak hubungannya dengan performan
ternak, setiap hewan sclalu  mengalam
pertambahan ukuran badan senng dengan
pertumbuhan, apabila dihubungkan dengan
umur maka kecepatan pertumbuhan ndak sama
pada tiap tingkat umur, namun pex_Tumbuhan
karkas mempuyai korelasi yang tnggt dan
positif terhadap performan pertumbuhan tubuh.

domba  sangat
lahir dan  tingg;

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian 1n1 menggunakan 30 ekor
domba persilangan lokal dengan Hmfsh:up
yang terdir dart 15 ekor jantan dan 15 ckor

1 alai Pembibitan
I z aksanakan di Balai |
ity e an Ternak Indrapun

ijauan Makan
ernak dan Hiyauan VIas ' v uri
lecamalan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar
Propinst Nanggeroc Acch Darussalam. oo
pD;Ita yvang dikumpulkan mchpuur k.
| . panijang tubuh, hngkat

[ undak, panjang
gzgznd tm%ﬁ:a& dada. Parameter Vang diuku

an

batasannya sebagal berikut.
Diperoleh dengan menmbang
ge:iz::n domba setiap mingg.
a :
(BB)
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Tingge)
Pundak
(TP)

anjang
Badan
(PB)

Lingkar
Dada
(LD)

Dalam
Dada
(DD)

Jarak fegak lurus vang diukur
dant tingei  pundak hingga ke
tanah,  diukur dengan tongkat
ukur dalam satuan centimeter

Jarak  dan tubersitas  humen
sampar tubersitas 1schin diukur
dengan tongkat ukur dalam
satuan centimeter,

Diukur  dengan  pua  ukur
disckeliling rongga dada
dibelakang bahu dalam satuan
centimeter.

Jarak antara titk tertinggi
pundak dan tulang dada diukur
dibelakang siku dalam satuan
centimeter.

Data diolah menggunakan persamaan garis
regresi linier dengan model matematis.

ho

b

Y, = bo+tbi X+E

Berat badan atau ukuran
bagian-bagian badan

Intercept

Koefisien regresi

Umur

kekeliruan eksperimen (sisa)

Untuk anahsa korelasi digunakan rumus
vang dikemukakan oleh Sudjana (12) denagan
model matematis

lest _
dilakukan dengan anahsa sidik 1
“sigmficant

koetisien korelast yang dilmtung
Berat badan atau ukuran bagian
badan
L

“gignificant”  koefisien regerest
: agam dan test

terhadap angka korelast (R)

dilakukan dengan t test (19, 12).

)



HASIL DAN PEMBAHASAN Pengujian terhadap  koefisien regreg
memperlihatkan pertambahan berat badap yany

Pengaruh Umuyr terhadap Ukuran-Ukuran sangat nyata (P < 0.01) h?‘“k pada -V“":‘ﬁ’
Domba berkelamin jantan maupun betina pada setiap
Hasil  penimbangan dan pengukuran dilakukan penimbangan. Korelasi antara umyy
terhadap berat badan, panjang badan, tinggi dengan berat badan adalah berbanding |ypy,
punqak lingkar dada dan dalam dada domba semakin bertambah umur semakin bertambgy,
persilangan lokal dengan hairsheep terlihat pula berat badannya (Gambar 1),
pada Tabel |
Panjang Badan
Berat Badan Pengamatan persamaan regresi  untuk
Pengamatan  persamaan regresi  untuk panjang badan s i
befat badan do‘nba jantan ? =907 + 0.62 X ? = 18.58 + 1.50 X dan untuk domba betina
dan untuk domba betina Y = 2.10 + 0.50 X V=1796+153X.
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Gambar 1. Grafik hubungan antara berat badan dengan umur pada
anak domba persilangan lokal dengan Hairsheep.
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Gambar 2. Grafik hubungan antara panjang badan dengan umr

pada anak domba persilangan lokal dengan Hairsheep.
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Korelast antara



l)engujian koefisi
memperlihatkan pertamb;} :snen
ang s an
Tl @ < 001
ge M s
tersebit b el‘l;‘anlcti?n Maupun beting. Kor‘:';ld‘(F
umurnya Semakl'ng lurus, semakin l\en'\ml;-‘bll
badannva (G M bertambaly Ol oy
nya (Gambar 2) Pula panjang

regresi

Tabel 1. Berat badan dan ukur

domba persilanpan | an-ukuran badan
gan lokal dengan hairsheep

Bagian-bagian badan

Tinggi pundak (cm)

.‘ZU“I"\ Retina
Berat badan (kg) 7 55
Panjang badan (cm) 1758 e
I mgel pundak (cm) m"i:\ “;]”\15
Lingkar dada (cm) 1803 | 7‘73;
Dalam dada (cim) 5.86 4 fi
S Y 01
Tinggi Pundak
Pengamatan persamaan regresi untuk
tl'ngg\q pundak domba jantan
\‘\' = 3297 + 0.84 X dan untuk domba betina
Y =32.06+ 081 X.

Pengujian  terhadap  kocfisien
memperlihatkan pertambahan  tnggi pundak
yang sangat nvata (P = 0.01) baik pada vang
berjenis kelamin jantan maupun betina.
Korelasi antara umur dengan tinggi pundak
pada pertumbuhan domba persilangan lokal
dengan Hairsheep adalah berbanding lurus.
semakin bertambah umurnyd maka semakin
tinggi pundaknya (Gambar 3).

regresl
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Lingkar Dada
Pengamat:

; amatan  persamas
Iimgkar , >dmaan regresi un
: £ _;11 - dada  domba  jantan  ad ‘(|”t\
I =23149 %+ 1.50 X ds ddatkan
Y 30.69 + | S} \ n untuk domba b

Penguri:
g ngupan  terhadap  koefisien  reores
\l > L4 . 3 \‘\
emperlihatkan perkembangan Tineka

¢iina

yang sangat nyata (P 0.01) bak :‘:’
yang bmkclmmn jantan  maupun lmlu;w
Korelasi  antara umur (lcnﬂl‘J
perkembangan hnpgkar dada adalah hcl‘!‘élll({lr;:t:
lurus, semakin  bertambah — umu ncnn;knhn

ertamby :
bertambah pula lingkar dadanva (Gambar 4)
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Gambar 4. Grafik hubungan antara lingkar dada dengan umur

pada anak domba persilangan lokal dengan Hairsheep

Dalam Dada

Pengamatan  persamaan
dalam dada domba jantan adalah Y
051 X dan untuk domba betna \
034 X

Pengupan  terhadap
memperhhatkan perkembangan dalam dada
yang sangat  nyat (P 001 bak pada
berkelamin jantan maupun beting  Hubungan
antara umur dengan perkembangan dalam dada
domba jokal  dengan
eep adalah berbandimg  lurus semakin
semakin bertambah

untuk
1308

13.27

regrest

hoefisien  regres

pada perstlangan

hansh
bertambali — wmurnyd
perkembangan dalam dada (Gambar )

Koefisien korelas antara umur
panjang badan,  tnggd
dada dapat dilthat pé

dengan
pllnd(ll\

berat lahu
wla

hinekar dada dan dalam

I.lh\‘l 2
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Y =1327+ 031X
R 099

¥« 1398 + 0.51 %
R~ 099
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Gambar 5. Grafik hubungan antara dalam dada dengan umur
pada anak domba persilangan lokal dengan Hairsheep.

Tabel 2. Korelasi antara umur dengan ukuran-
ukuran badan domba persilangan lokal dengan
hairsheep.

. Koefisien korelasi
Bagian yang R

diukur

Jantan Betina
Berat Badan ().99%* 0,99%**
Panjang Badan (), Q9** () 9O**
Tinggi Pundak 0.99** 0.99%*
Lingkar Dada 0.99%+* 0.99**
Dalam Dada 0.99%* 0,99%*

*¥) sangat nyata (P < 001)
Tabel di atas menunjukkan bahwa

korelasi antara umur dengan bagian-bagian
badan memperhhatkan pengaruh yang sangat
nyata (P < 0.01). dalam hal m semakin
bertambah uwmur maka semakin bertambah
pula ukuran-ukuran bagian badan  dan
kecepatan pertumbuhannya tidgk sama pada
setiap umur domba. semakin meningkat
umurnya maka semakin besar pula ukuran-
ukuran bagian badan yang diikuti dengan
bertambahnya berat badan.

Pengaruh Umur terhadap Jenis Kelamin
pDomba  Persilangan  Lokal  dengan
Hairsheep

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar |
sampai dengan Gambar 5 maka dapat dilihat
adanya perbedaan performan ukuran-ukuran
padan dimana domba jenis kelamin jantan
lebih besar dan betina. Hal imt berarti ukuran-
ukuran badan termak sangat dipengaruhi oleh

Korelasi antard le

nis Kelamin dan Unwr (Ir. Helmi Muhammad Yahya) 22

jenis Kelamin. Ternak jantan buasanya tumbul

lebih cepat dari betina pada umur vang sama
dan lebih berat dan performan ukuran-ukuran
badan ternak jantan lebih besar dibandingkan
betina.

KESIMPULAN

|, Ukuran-ukuran badan akan  meningkat

dengan bertambahnya umur

2. Untuk domba jantan pada semua kelompok
umur peningkatan ukuran-ukuran badan
lebih cepat dibandingkan denganim betina

3. Terdapat pengaruh yang sangat nyata

antara umur dengan berat badan. panjang
badan, tinggi pundak. lingkar dada dan
dalam dada
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